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Gusniawati, (2021) : Korelasi  antara Pemahaman Materi Psikologi Agama 
dan Sikap Fanatisme dalam Beragama Mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. 
Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu pemahaman materi 
Psikologi Agama (variabel X) dan sikap fanatisme dalam beragama (variabel Y). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara 
pemahaman materi psikologi agama dan sikap fanatisme dalam beragama 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Suska Riau. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau angkatan 2018, 
sedangkan objek penelitian ini adalah materi psikologi agama pada fanatisme 
dalam beragama. Populasi dalam penelitian ini ialah 130 mahasiswa, dan diambil 
sampel sebanyak 65 mahasiswa. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan  
proportional sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu korelasi serial. Berdasarkan analisis data dapat 
diketahui bahwa rhitung 0,441 lebih besar dari rtabel baik pada taraf  signifikan 5% = 
0,204 maupun 1% = 0,286 atau dapat ditulis 0,204 < 0,441 >0,286, sehingga Ha 
diterima dan H0 ditolak dan ini berarti ada korelasi yang signifikan antara 
pemahaman materi psikologi agama dan sikap fanatisme dalam beragama 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 
Riau. 













Gusniawati, (2021): Correlation between Understanding of Religious 
Psychology Materials and Attitudes of Fanaticism in 
Religion Students of Islamic Religious Education 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Suska 
Riau. 
This study consisted of two variables, namely understanding of the 
material on Psychology of Religion (variable X) and fanaticism in religion 
(variable Y). This study aims to determine whether or not there is a correlation 
between understanding of religious psychology material and religious fanaticism 
in students majoring in Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and 
Teacher Training at UIN Suska Riau. The subjects of this study were students of 
Islamic Religious Education Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN 
Suska Riau class 2018, while the object of this research was the psychology of 
religion on religious fanaticism. The population in this study was 130 students, 
and a sample of 65 students was taken. The research sample was taken 
using  proportional sampling. Data collection techniques used are tests, 
questionnaires and documentation. The data analysis technique used to test the 
hypothesis in this study iscorrelation serial. Based on data analysis, it can be seen 
that rarithmetic 0.441 is greater than rtable both at a significant level of 5% = 0.204 and 1% 
= 0.286 or can be written 0.204 < 0.441 > 0.286, so that Ha is accepted and H0 is 
rejected and this means that there is a significant correlation. There is a significant 
relationship between the understanding of religious psychology material and the 
attitude of fanaticism in religion for students of Islamic Religious Education 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Suska Riau. 
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A. Latar Belakang 
Fanatisme di dalam masyarakat saai ini sudah menjadi suatu hal yang 
tidak asing lagi. Fanatisme dapat dikatakan sebagai suatu pandangan yang tidak 
memiliki sandaran teori, akan tetapi dianut secara mendalam sehinga sulit 
duluruskan atau diubah. Fanatisme merupakan kepercayaan seseorang yang 
sangat kuat dan kokoh serta kurang menggunakan alasan sehingga ia tidak 
dapat menerima pendapat lain.
1
  Fanatisme merupakan keinginan untuk meniru 
atau mengikuti  apa yang telah dilakukan oleh nenek moyangnya dalam hal 
keagamaan atau juga disebabkan adanya tradisi-tradisi yang berlangsung di 
masyarakat sehingga dapat langsung disaksikan dan diikuti oleh dirinya. 
Fanatisme dalam beragama terjadi apabila seseorang cenderung taklid 
beragama dan juga dipengaruhi oleh unsur emosional yang berlebihan.
2
 
Psikologi agama yang merupakan bagian dari psikologi yang 
mempelajari permasalahan tentang kejiwaan yang bersangkutan dengan 
keyakinan beragama.
3
 Psikologi agama juga mempelajari tentang pendidikan 
yang menginternalisasi nilai-nilai agama. Psikologi agama mengkaji berbagai 
jenis emosi yang mejalar di luar kesadaran yang ikut serta pada kehidupan 
beragama, seperti rasa lega dan tenang setelah melakukan ibadah, ketenangan 
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Seseorang yang mempelajari dan memahami Psikologi Agama 
dengan baik akan mengetahui bahwa sesungguhnya agama itu memberikan 
pengaruh pada perilaku seseorang itu, yang kemudian seseorang tersebut akan 
berperilaku sesuai dengan agama pula sebagaimana layaknya seorang muslim 
sejati karena dia telah mengetahui bahwa sesungguhnya agama itu memberikan 
pengaruh terhadap perilakunya. Terkait itu, terkhusus di jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Psikologi 
Agama menjadi salah satu mata kuliah wajib diikuti oleh mahasiswa Strata 1 
(S1). Didapatai bahwa mahasiswa sudah mengikuti pembelajaran dnegan baik, 
hal ini ditandai dengan keterlibatan aktif mahasiswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas serta minimnya mahasiswa yang mendapatkan nilai 
dibawah baik (B). Sebagaimana dapat diketahui bahwa seseorang yang 
mengikuti pembelajaran Psikologi Agama dengan baik akan mengetahui bahwa 
Psikologi Agama itu dapat mendorong seseorang berperilaku sesuai dengan 
ajaran agamanya sebagaimana selayaknya muslim sejati, seperti yang kita 
ketahui bahwa proses pembelajaran itu bukan hanya transfer knowledge saja 
akan tetapi juga transfer of value Karen apada hakikatnya pembelajaran ialah 
sebagai usaha untuk memperoleh perilaku, perilaku yang dimaksud ialah 
perilaku keagamaan. Belajar Psikologi Agama tidak untuk membuktikan 
agama mana yang paling benar, akan tetapi hakikat agama dalam hubungan 
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manusia dengan kejiwaannya, bagaimana perilaku dan kepribadiannya 
mencerminkan keyakinan.
5
 Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, 
ternyata hal tersebut kurang berdampak pada mahasiswa, hal ini ditandai 
dengan adanya gejala-gejala yang penulis temukan sebagai berikut: 
1. Masih ada mahasiswa yang setelah mengikuti sebuah organisasi keagamaan 
baik dalam maupun luar kampus, yang kemudian ia menolak pemahaman 
dan pandangan dari luar organisasinya. 
2. Masih ada mahasiswa yang mencerna petuah-petuah dan ajaran agama 
secara mentah-mentah tanpa proses filterisasi terlebih dahulu melalui 
seorang guru agama, tanpa mencari tahu pendapat lain tentang hal tersebut 
karna sudah sangat kagum dan mempercayai gurunya tersebut dan merasa 
gurunya tersebut adalah salah satu orang yang sudah mengubah hidupnya, 
mengubah cara pandang dan berfikirnya tentang agama, dan ia mulai 
melakukan perubahan pada dirinya sendiri secara lebih mendasar sampai 
menganggap bahwa dirinya lah yang paling paham dan mengerti tentang 
agamanya, bahkan mengkafirkan dan menyalahkan orang yang tidak 
sependapat ataupun tidak sama aturan ataupun cara beribadah nya dengan 
dirinya tersebut. 
3. Masih ada mahasiswa yang merasa bahwa pemahaman dan pandangan dari 
organisasi keagamaannyalah yang benar sehingga menyalahkan yang tidak 
sepemahaman dengannya. 
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4. Masih ada mahasiswa yang beranggapan bahwa jika seseorang yang tidak 
sepaham dengannya atau dengan organisasinya itu tidak memilki sikap 
toleransi terhadap seseorang di luar kelompok atau organisasinya. 
5. Masih ada mahasiswa yang bersikap menjauhi seseorang yang berbeda 
pemahaman atau pandangan dengannya. 
Dengan adanya gejala atau permasalahan tersebut, maka penulis 
tertarik untuk melakukan  penelitian yang berjudul “Korelasi antara 
Pemahaman Materi Psikologi Agama dan Sikap Fanatisme dalam Beragama 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Suska Riau”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman terhadap istilah-istilah 
yang terdapat dalam penelitian ini, di bawah ini akan penulis jelaskan 
pengertian dari istilah-istilah tersebut antara lain: 
1. Pemahaman Materi Psikologi Agama 
Pemahaman juga berarti suatu kemampuan seseorang dalam 
memaknai, mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menanyakan 
sesuatu dengan caranya sendiri tentang suatu pengetahuan atau materi yang 
pernah didapatkannya. 
Psikologi Agama yang penulis maksudkan di sini adalah salah 
satu mata kuliah umum di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau yang diajarkan pada mahasiswa 





2. Fanatisme dalam Beragama 
Fanatisme dalam beragama yaitu suatu pandangan, sikap atau 
kepercayaan yang kokoh  dan berlebihan dalam beragama sehingga tidak 
menerima pendapat dari luar dan tidak toleran. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diketahui 
permasalahan-permaslahan yang terkait dengan penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana pemahaman Psikologi Agama mahasiswa PAI angkatan 
2018 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau? 
b. Bagaimana sikap fanatisme dalam beragama mahasiswa PAI 
angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau? 
c. Apa saja faktor yang memengaruhi sikap fanatisme dalam beragama 
pada mahasiswa PAI angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau? 
d. Apakah ada korelasi antara pemahaman Psikologi Agama dan sikap 
fanatisme dalam beragama mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau? 
2. Batasan Masalah 
Melihat dari beberapa masalah di atas, dengan keterbatasan 
penulis dalam melaksanakan penelitian, penelitian ini penulis fokuskan 





fanatisme dalam beragama mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat penulis 
rumuskan masalahnya yaitu, “Apakah ada korelasi antara pemahaman 
materi psikologi agama dan sikap fanatisme dalam beragama mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 
Riau?.” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan maka tujuan 
yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi antara pemahaman materi kuliah psikologi agama dan sikap 
fanatisme dalam beragama mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini dikelompokkan secara ilmiah dan 
praktis yaitu: 
a. Secara Ilmiah 
1) Memberikan sumbangan pengetahuan tentang kajian-kajian 





2). Dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain variabel yang sama atau 
pada penelitian lanjutan. 
b. Secara Praktis 
1)  Sebagai masukan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau khususnya jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. 
2)  Untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan cakrawala berpikir 
penulis dalam bidang metode penelitian dan etika dan profesi 
keguruan. 
3) Secara pratis penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak-pihak 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam 





A. Kerangka Teoretis 
1. Pemahaman Materi Psikologi Agama 
Pemahaman atau comprehension diartikan dapat menguasai 
sesuatu dengan pikiran.
1
 Pemahaman atau comprehension berarti suatu hal 
yang kita pahami dan kita mengerti dengan baik dan benar.
2
 Belajar harus 
memahami dan mengerti secara mental makna dan filosofisnya, maksud 
dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa 
dapat memahami situasi dan kondisi. 
Dalam taksonomi Bloom, menjelaskan bahwa tujuan pedidikan 
terbagi menjadi beberapa domain atau ranah, yaitu: ranah kognitif 
(Cognitive Domain), ranah afektif (Affective Domain) dan ranah 
psikomotor (Psychomotor Domain).
3
 Ranah kognitif merupakan ranah yang 
mencakup kepada kegiatan otak dan menekankan pada intelektual. Dalam 
ranah kognitif terdapat enam tingkatan proses berpikir, dimulai dari 
tingkatan rendah hingga yang paling tinggi. Semua tingkatan yang 
dimaksud ialah: 
a. Pengetahuan, hafalan, ingatan (knowledge) 
b. Pemahaman (comprehension) 
c. Penerapan (application) 
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d. Analisis (analysis) 
e. Sintesis (synthesis) 
f. Penilaian (evaluation)4 
Pemahaman merupakan kemampuan untuk memahami sesuatu 
yang artinya mengetahui dahulu tentang sesuatu serta melihatnya dari 
berbagai sudut, apakah dengan menerangkan, menguraikan atau 
memperdalam arti suatu istilah.
5
 Pemahaman yang penulis maksudkan di 
dalam penelitian ini ialah pemahaman mengenai materi kuliah Psikologi 
Agama. 
Mengenai Psikologi Agama, ialah mata kuliah yang merupakan 
salah satu Mata Kuliah Umum (MKU) Program Studi yang diberikan 
kepada mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. Dalam perkuliahan ini membahas tentang 
Pengertian dan Ruang Lingkup Psikologi Agama, Psikologi Agama dan 
Kesehatan Mental, Motivasi Beragama dan Aktualisasi Diri, Psikologikal 
Mukmin Dalam Kesehatan Mental, Nilai Psikologis Ibadah, Psikologi 
dalam Sufisme, Penyakit Masyarakat (Kenkalan Remaja, Perjudian, dan 
Penggunaan Narkotika dan Minuman Keras), Kriminalisasi dalam 
Pespektif Psikologi Agama (Pencurian dan Perampokan, Korupsi, 
Penganiayaan, dan Pembunuhan), Psikologi Agama Lintas Budaya (Agama 
dan Budaya, Psikologi Budaya dan Psikologi Agama dalam Pendekatan 
Budaya), Gender dalam Perspektif Psikologi Agama, Poligami dalam 
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Perspektif Psikologi Agama, Psikologi Agama Lintas Sosial (Interaksi 
Sosial, Agama dan Masyarakat, Perilaku Masyarakat Modern, Konversi 
Agama dan Solidaritas Sosial), Psikologi Aghniya’ dan Psikologi Dhu’afa, 
Ekonomi Syariah Perspektif Psikologi Agama dan Psikologi Agama dan 
Ekonomi Global. 
Adapun tujuan dari materi Psikologi Agama antara lain: 
a. Mahasiswa mampu memberikan solusi terhadap permasalahan 
psikologi keagamaan yang muncul dan berkembang dalam 
kehidupan sehari-hari sosial masyarakat. 
b. Menambah khazanah keilmuan mahasiswa sebagai calon pendidik. 
c. Setelah mempelajari Psikologi Agama, diharapkan mahasiswa dapat 




Suatu pemebelajaran agar tercapai tujuannya, tentunya memiliki 
beberapa indikator yang mendukung keberhasilan, diantaranya adalah 
sebagai berkut: 
a. Materi Mata Kuliah Psikologi Agama 
Dalam proses perkuliahannya Psikologi Agama tersebut 
banyak hal-hal yang diajarkan baik secara teori maupun praktis. 
Untuk lebih jelasnya, berikut silabus Materi Psikologi Agama: 
1) Mengenal Psikologi Barat (Wilhem Wundt (1832-1920), 
Sigmund Freud (1856-1939), William James (1842-1910), Ivan 
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Petrivich Pavlov (1849-1936), Edward Lee Thorndike (1874-
1949), John Broadus Watson (1878-1958), B.F. Skinner (1904-
1990), Abraham H. Maslow (1908-1970) dan Vicktor E. Frankl 
(1905) 
2) Pengertian, Sejarah Perkembangan Psikologi Agama, dan 
Integrasi Psikologi Dengan Agama 
3) Psikologi Agama dan Kesehatan Mental 
4) Motivasi Beragama dan Aktualisasi Diri 
5) Psikologikal Mukmin dalam Kesehatan Mental 
6) Nilai Psikologis Ibadah 
7) Psikologi dalam Sufisme 
8) Penyimpangan Perilaku Seks (Seks Bebas, Sodomi, Kaum Luth, 
Pemerkosaan dan Pelacuran) 
9) Penyakit Masyarakat (Kenakalan Remaja, Perjudian, dan 
Penggunaan Narkotika dan Minuman Keras) 
10) Kriminalitas dalam Perspektif Psikologi Agama (Pencurian dan 
Perampokan, Korupsi, Penganiayaan dan Pembunuhan) 
11) Psikologi Agama Lintas Budaya (Agama dan Budaya, Psikologi 
Budaya dan Psikologi Agama dengan Pendekatan Budaya) 
12) Gender dalam Perspektif Psikologi Agama 





14) Psikologi Lintas Sosial (Interaksi Sosial, Agama dan Masyarakat 
Perilaku Mastyarakat Modern, Konversi Agama dan Solidaritas 
Sosial 
15) Psikologi Aghniya’ dan Psikologi Dhuafa 
16) Ekonimi Syari’ah Perspektif Psikologi Agama dan Psikologi 
Agama dan Ekonomi Global. 
b. Metode Belajar Mata Kuliah Psikologi Agama 
Metode menurut J. R David ialah cara untuk mencapai 
sesuatu. Dalam bhasa arab metode dikenal dengan istilah thariq yang 
memiliki arti jalan atau cara,
7
 dan thariqah yang berarti langkah-
langkah strategis untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Metode 
pembeljaran merupakan seperangkat cara dan jalan yang digunakan 
oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu 
yang dirumuskan dalam silabus mata kuliah.
8
 
Metode-metode mengajar dalam pendidikan Islam dengan 
prinsip dasar Al-Qur’an dan Hadits yang meliputi: metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode diskusi, metode pemberian tugas, 
metode kerja kelompok, metode demonstrasi, metode targhib dan 
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c. Media dan Alat Belajar Mata Kuliah Psikologi Agama 
Dalam proses pembelajaran media atau alat itu sangat 
penting dan diperlukan, karena meida atau pu alat pembelajaran itu 
berperanan besar dan menetukan terhadap pencapaian tujuan dari 
prosen pembelajaran yang diinginkan. Apabila dalam proses 
pembelajaran menggunakan media atau alat, maka prose 
pembelajaran akan berlangsung dnegan baik sehingga mahasiswa 
serta didik akan dengan mudah memahami materi yang dipelajari, 
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata dan juga 
berpengaruh kepada mahasiswa seperti akhlak dan moral yang 
tinggi. Alat yang berarti suatu barang yang digunakan untuk 
mencapai suatu maksud. Sedangkanmedia yang memiliki definisi 




Sebagai contoh media dalam pembelajaran Psikologi 
Agama seperti penayagan materi menggunakan peralatan elektornik 
(komputer dan proyektor) berupa audio visual, dan kata-kata yang 
mengandung motivasi dan berbasis terapi. Media tersebut dipakai 
guna menjelajahi alam bawah sadar yang akan menghantarkan dan 
membawa pada kondisi rileks, nyaman, santai. Dengan begitu 
pikiran menjadi terbuka dan siap unutk menerima materi 







pembelajaran. Sehingga kemungkinan besar tujuan pendidikan akan 
tercapai secara efektif dan efisien.
11
 
d. Sumber Belajar 
Sumber belajar juga begitu diperlukan dalam proses 
pembelajaran karena sumber belajar merupakan bahan untuk 
menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru dan 
lebih luas.
12
 Begitu pun dalam pembelajaran Psikologi Agama sangat 
diperlukan sumber belajar yang relevan. Seperti halnya dosen 
pengajar yang memberikan materi-materi perkuliahan. Dalam hal ini 
dosen Psikologi Agama tak hanya sebagai penyampai pean 
melainkan juga sebagai motivator, rule model bagi mahasiswa dan 
pendesain pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang dosen wajib 




Buku dan modul-modul pembelajaran juga diperlukan 
sebagai sumber informasi utama. Dalam hal ini yang menjadi sumber 
paling utama ialah Al-Qur’an dan Hadits. 
2. Fanatisme dalam Beragama 
Fanatisme berasal dari kata fanatik, yang dalam kamus bahasa 
Indonesia berarti memiliki kepercayaan yang sangat kuat terhadap suatu 
ajaran (agama, politik).
14
 Fanatik cenderung bersikeras terhadap gagasan-






Kompri, Motivasi Pembelajaran, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2015), 55. 
14





gagasan mereka yang menganggap diri sendiri atau kelompok mereka benar 
dan mengabaikan semua fakta atau argumen yang mungkin bertolak 
belakang dengan pikiran atau keyakinan mereka. Dalam kajian psikologi, 
seseorang yang memiliki sikap fanatisme akan lebih cenderung berperilaku 
konformitas. Konformitas merupakan suatu proses bagaimana perilaku 
seseorang dipengaruhi atau terpengaruh oleh orang lain di dalam suatu 
kelompok, cara seseorang terpengaruh sehingga dapat menimbulkan sikap 
bagaimana mayoritas itu berperilaku.
15
 Fanatisme dalam beragama berarti 
keyakinan atau kepercayaan terhadap agama yang dianut seseorang secara 
berlebihan yang sukar diluruskan atau diubah pemikirannya. 
a. Ciri-ciri Fanatisme 
1) Adanya antusiasme semangat berlebihan yang tidak berdasarkan 
akal sehat akan tetapi berdasarkan pada emosi yang tidak terkendali. 
Tidak berdasarkan akal sehat itu mudah membuat orang yang 
fanatik melakukan hal-hal yang tidak proporsional, sehingga 
akhirnya melakukan hal-hal yang kurang wajar atau waras. 
2) Pendidikan yang berwawasan luas dapat menimbulkan benih-benih 
sikap solider, sebaliknya indotrinasi yang kerdil dapat 
mengakibatkan benih-benih fanatisme. Maksudnya ialah ketika 
seseorang memiliki pendidikan yang tinggi dan wawasan yang luas 
terhadap pengetahuan yang ada, maka rasa solidaritaslah yang uncul 
dalam diri orang tersebut, karena dapat mengerti dan memahami 
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serta menempatkan suatu hal pada tempatnya. Sedangkan jika 
seseorang itu yang diberi doktrin terus menerus, karena tidak 
diimbangi dengan wawasan yang luas, sehingga bukan 
pengembangan diri berdasarkan wawasan, pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki akan tetapi pembentukan diri yang 
dipaksakan berdasarkan doktrin yang diberikan secara terus 
menerus yang akan menimbulkan bibit fanatisme dalam dirinya.
16
 
3) Kurang rasional, seseorang yang melakukan tindakan atau 
mengambil keputusan tidak dibarengi dengan pemikiran-pemikiran 
yang rasional dan cenderung bertindak dengan mengedepankan 
emosi. 
b. Aspek Fanatisme 
1) Besarnya minat dan kecintaan pada satu jenis kegiatan. 
2) Sikap pribadi maupun kelompok terhadap kegiatan tersebut. 
3) Durasi individu menekuni satu jenis kegiatan tertentu. 




c. Indikator Fanatisme 
1) Antusiasme atau semangat yang berlebihan. Tidak didasarkan pada 
akal sehat. 
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2) Melakukan apa saja untuk mempertahankan keyakinannya. Bahkan 
menentang orang lain yang berbeda pendapat. 
3) Individu yang diberi doktrin terus menerus dan tidak diimbangi oleh 
wawasan yang luas dan pengetahuan yang tinggi dapat membentuk 
individu sesuai doktrin yang diberikan.
18
 
d. Faktor Penyebab Fanatisme 
 1) Faktor internal, diantarnya yaitu seperti melalui pengkaderan 
organisasi keagaman atau kelompok tertentu; doktrin yang 
berwawasan sempit. 
2) Faktor eksternal, diantaranya ialah: pemahaman keagamaan yang 
literal, sepotong-potong terhadap ayat al-Qur’an; bacaan yang salah 
terhadap sejarah Islam yang dikombinasikan dengan idealisasi 
berlebih terhadap Islam pada masa tertentu; deprivasi politik, sosial 
dan ekonomi yang masih bertahan dalam masyarakat.
19
 
Faham atau pandangan atau keyakinan tentang sesuatu, pada 
dasarnya pandangan tersebut tidak memiliki teori maupun landasan 
kenyataan, namun ini telah dianut secara mendalam. Orang yang memiliki 
sifat fanatik dapat dikatakan memiliki kriteria standar yang ketat dalam 
pemikirannya dan lebih cenderung tidak mau menerima pendapat atau 
gagasan lain yang dianggapnya bertentangan atau tidak sependapat 
dengannya. 
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Sifat fanatisme pada akhirnya akan menimbulkan fanatisme pada 
diri manusia itu sendiri. Agama yang merupakan objek dalam penelitian ini 
tentu pada umat atau penganutnya tidak ada habisnya jika dikaitkan dengan 
fanatisme itu sendiri. Fanatisme dalam beragama sebenarnya tidak ada 
habisnya dari masa ke masa hal ini akan membuka pola pikir manusia 
bahwa akan selalu ada kasus yang terjadi yang berkaitan dengan fanatisme 
ini, hal ini terjadi berlandaskan dari sifat fanatisme dan fanatisme itu 
sendiri. Fanatisme dapat merusak kehidupan dalam beragama dan dapat 
mencederai kehidupan sosial masysarakat, dalam sifat fanatisme hanya 
melihat sudut pandang kebenaran berdasarkan ego dirinya dapat 
menghargai pendapat orang lain.
20
 
Seseorang yang memiliki sikap fanatisme dalam beragama dan 
hukum yang dianutnya, sehingga membuat dirinya tidak menyukai atau 
bahkan mencela orang lain yang berbeda agama atau orang lain yang tidak 
sepemikiran tidak sefaham dengan dirinya. Dalam pandangan orang yang 
fanatik tersebut hanya agama dan hukum yang dianut itulah yang harus 
diikuti dan ditaati sedangkan agama dan hukum yang orang lain anut itu 
adalah salah dan menganggap bahwa fahamnya lah yang paling benar. 
Yusuf al-Qaradhawi menyebut istilah fanatisme dengan istilah al-
Tatarruf ad-din, atau bahasa lugasnya adalah untuk mempraktikkan ajaran 
agama dengan tidak semestinya, atau mempraktikkan ajaran agama dengan 
mengambil posisi pinggir atau tarf. Jadi jauh dari substansi ajaran agama 
Islam, yaitu ajaran moderat di tengah-tengah. Biasanya posisi pinggir ini 
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adalah posisi yang berat atau memberatkan dan berlebihan, yang tidak 
sewajarnya. Posisi praktik agama seperti ini setidaknya mengandung tiga 
kelemahan yaitu: pertama, tidak disukai oleh tabiat kewajaran manusia; 
kedua, tidak bisa berumur panjang; ketiga, sangat rentan mendatangkan 
pelanggaran atas hak orang lain. Dalam praktik pengalaman beragama 
terdapat orang-orang yang berperilaku ekstrim, sehingga dapat melebihi 
batas keawajaran yang semestinya.
21
 
Fanatik ialah salah satu perilaku yang harus dihindari oleh seorang 
muslim. Menurut Quraish Shihab fanatik ialah suatu keterkaitan. Perilaku 
fanatik dapat dinilai baik atau buruk, buruk jika telah bersikap tidak adil 
terhadap orang lain. Setiap orang memiliki hak untuk melaksanakan apa 
yang diperintahkan oleh agama dan pikirannya. Setiap orang juga harus 
mengakui bahwa itu yang benar dan masuk dalam keyakinan dan 
kepercayaan diri, tidak termasuk dalam keyakina orang lain. Jadi, tidak bisa 
diputuskan siapa yang benar atau salah, karena keputusan tersebut ada pada 
Tuhan di akhirat kelak.  Seseorang yang merasa pendapatnya benar dan 
menyalahkan orang lain sampai memaki atau menilai orang tersebut sudah 
masuk neraka, juga suka mengkafirkan orang lain, ini adalah ciri-ciri orang 
yang fanatik. Perbedaan itu wajar, akan tetapi tidak harus bertentangan. 
Kita berkeyakinan penuh dalam hati, akan tetapi di luar harus bertoleransi. 
Karena agama tidak mengajarkan tentang berlebih-lebihan.
22
 Fanatisme 
dalam beragama juga diperlukan selagi itu bersifat positif, tidak berlebihan 
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sehingga menimbulkan konflik, tidak merugikan pihak lain, dan tidak 
menimbulkan sikap intoleran terhadap orang yang tidak sepaham 
dengannya. 
Seseorang yang memiliki sikap fanatisme berlebihan dapat 
menimbulkan kekerasan dengan mengatasnamakan agama. Fenomena 
kekerasan mengatasnamakan agama menurut Charles Kimbal dikarenakan 
menghadapai lima keadaan, yaitu: pertama, ketika mengklaim bahwa 
agama merekalah yang benar, agama lain sesat oleh sebab itu harus 
dimusuhi; kedua, beragama dengan ketaatan yang berlebihan kepada 
pemimpin agama; ketiga, ingin merealisasikan kejayaan masa lalu, masa-
masa kejayaan dan kegemilangan bagi penganutnya; keempat, ketika 
termotivasi ingin mencapai tujuan tertentu, seperti mempertahankan tepat 
suci, melindungi agama, mempertegas identitas kelompok; kelima, ketika 




3. Korelasi antara Pemahaman Materi Kuliah Psikologi Agama dan 
Sikap Fanatisme dalam Beragama Mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam 
Psikologi Agama menurut Dzakiyah Daradjat, ialah ilmu yang 
meneliti pengaruh agama terhadap sikap dan tingkah laku seseorang atau 
mekanisme yang bekerja dalam diri seseorang, yang menyangkut cara 
berpikir, bersikap, bereaksi, dan bertingkah laku yang tidak bisa dipisahkan 
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Dapat dikatakan jika seseorang yang telah memahami materi 
psikologi agama maka secara otomatis dia akan mengetahui bahwa agama 
memberikan pengaruh terhadapnya yang mendorong mereka untuk 
berperilaku sesuai dengan ajaran agamanya dan melaksanakan segala 
sesuatu yang diperintahkan agamanya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Pada tahun 2015 Bachtiar Akbar, Semarang. Melakukan penelitian dengan 
judul “Fanatisme Suporter Sepak Bola (Studi Kasus Panser Biru 
Semarang)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan ada dua 
fanatisme yaitu fanatisme positif seperti aksi sosial, kreasi supporter, 
pemakaian atribut aksi yang mengindahkan tujuan organisasi Panser Biru, 
dan fanatisme negatif seperti bentrokan, pemalakan, dan aksi yang 
melanggar tujuan organisasi Panser Biru. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang sikap 
fanatisme, sedang perbedaan penelitian ini yaitu dalam penelitian Bachtiar 
Akbar adalah meneliti sikap fanatisme pada suporter sepak bola dan 
penelitian penulis adalah meneliti sikap fanatisme dalam beragama. 
2. Pada tahun 2018 Dimas Pramudyo Wardani, Program Studi S1 Psikologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya Malang. 
Melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Fanatisme Agama terhadap 





adalah terdapat hubungan negatif antara fanatisme dengan toleransi agama 
pada FPI. 
Persamaan penelitian ini ialah sama-sama meneliti tentang fanatisme 
agama. Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu pada Dimas Pramudyo 
Wardani fanatisme agama sebagai variabel X sedangkan penelitian ini 
fanatisme dalam beragama sebagai variabel Y. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkrit bagi 
konsep teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai 
acuan dalam penelitian, bagaimana semestinya terjadi dan tidak boleh 
menyimpang dari konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi salah 
pengertian dalam memahami tulisan. Yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
pengaruh pemahaman materi psikologi agama dan sikap fanatisme dalam 
beragama mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang 
akan dibahas yaitu variabel X (bebas atau independen) adalah materi psikologi 
agama, sedangikan variabel Y (terikat atau dependen) nya adalah sikap 
fanatisme dalam beragama. 
1. Materi Psikologi Agama (Variabel Independen atau Variabel X) 
Yang menjadi indikator dalam Psikologi Agama adalah sebagai 
berikut: 





b. Mahasiswa dapat memahami mengenai fanatisme dalam beragama. 
c. Mahasiswa dapat memahami mengenai aspek fanatisme. 
d. Mahasiswa dapat memahami mengenai indikator fanatisme. 
e. Mahasiswa dapat memahami mengenai faktor penyebab fanatisme 
f. Mahasiswa dapat memahami faktor penyebab sikap fanatisme 
g. Mahasiswa dapat memahami contoh sikap fanatisme 
 
2. Sikap Fanatisme dalam Beragama (Variabel Dependen atau Variabel 
Y) 
Yang menjadi indikator pada sikap fanatisme dalam beragama 
adalah sebagai berikut: 
a.  Mempertahankan pendapat apapun yang terjadi 
b. Selalu bersemangat dalam mempelajari ilmu-ilmu keagamaan 
c. Menjauhi seseorang yang tidak sependapat 
d. Tidak mau bergaul dnegan orang non muslim 
e. Termotivasi ingin mencapai tujuan tertentu seperti mempertahankan 
tempat suci atau ibadah, melindungi agama, mempertegas identitas 
kelompok 
f. Menjelekkan orang, agama, atau organisasi lain yang tidak sejalan 
dengan keyakinannya 
g. Sangat yakin akan agama yang dianutnya tanpa ragu-ragu 





i. Beranggapan hanya keyainannya yang paling benar dan keyakinan 
yang lain salah 
j. Ketaatan yang berlebihan terhadap pemimpin agama 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti, peneliti berasumsi 
bahwa tingkat pemahaman setiap individu berbeda-beda. Kemampuan 
dosen dalam menyampaikan mata kuliah psikologi agama pun bervariasi. 
2. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara peneliti 
terhadap hasil penelitiannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Ada korelasi yang signifikan antara pemahaman materi 
psikologi agama dan sikap fanatisme dalam beragama 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. 
H0: Tidak ada korelasi yang signifikan antara pemahaman materi 
psikologi agama dan sikap fanatisme dalam beragama 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 






A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 3 Desember 2020 sampai 3 Januari 
2021 saat mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau angkatan 2018 berada di semester V (Lima) tahun 
ajaran 2020/2021. Lokasi penelitian ini adalah  jurusan  Pendidikan  Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau angkatan 2018, sedangkan 
objek dari penelitian ialah pemahaman materi Psikologi Agama dan sikap 
fanatisme dalam beragama. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian  ini adalah mahasiswa PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau angkatan 2018 yang berjumlah 130 
orang.  Menurut Suharsimi Arikunto, jika subjek penelitian kurang dari 100 
orang maka sebaiknya diambil semua. Akan tetapi jika subjek penelitiannya 
besar, maka dapat diambil smapel antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
1
 
Untuk memudahkan penelitian maka penulis mengambil 50% dari mahasiswa 
untuk dijadikan populasi. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina 




Sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Sampling 
Proporsional. Teknik ini ialah yang dihitung berdasarkan perbandingan. 
Sampel acak proporsional merupakan teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populasi tidak homogen dan berstrata 
secara proporsional. 
TABEL III.1 
Populasi dan sampel mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas 





Presentase Jumlah  
1 Sltp/Slta Model 29 50 15 
2 Sltp/slta A 28 50 14 
3 Fiqih A 26 50 13 
4 Fiqih B 24 50 12 
5 Aqidah dan Akhlak 23 50 11 
Jumlah 130  65 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa 
tentang materi kuliah Psikologi Agama mahasiswa pada topik “sikap 
fanatisme dalam beragama” Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau angkatan 2018. 
2. Kuesioner (Angket) 
Angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah jenis 
angket tertutup, yaitu penulis menyediakan item-itemnya dengan berbagai 
alternatif jawaban, sehingga responden dapat memilih salah satu alternatif 




yaitu mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2018 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Angket ini penulis gunakan untuk 
mendapatkan data tentang sikap fanatisme dalam beragama. 
3. Dokumentasi 
Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang berupa 
profil, sejarah berdirinya, sarana dan prasarana dan hal-hal yang 
berhubungan dengan jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau, 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui korelasi antara pemahaman materi kuliah 
Psikologi Agama dan sikap fanatisme dalam beragama mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, maka penulis 
menggunakan teknik korelasi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
antara dua variabel. Korelasi yang digunakan ialah teknik korelasi serial. 
Rumus yang digunakan untuk mencari korelasi Serial
2
 adalah: 
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rser :Koefisien korelasi serial 
or : Ordinat yang lebih rendah 
ot : Ordinat yang lebih tinggi 
M : Mean (nilai rata-rata) 
SDtot : Standar deviasi total 
P : Proporsi individu dalam golongan 
                                                             






Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
korelasi yang signifikan antara pemahaman materi Psikologi Agama sikap 
fanatisme dalam beragama mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Berdasarkan analisis data diperoleh 
angka koefisien korelasi sebesar 0,441 lebih besar dari rtabel baik pada taraf  
signifikan 5% = 0,204 maupun 1% = 0,286 atau dapat ditulis 0,251 < 0,441 > 
0,286. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 
yang berarti ada korelasi antara pemahaman materi Psikologi Agama dan 
sikap fanatisme dalam beragama mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
B. Saran 
Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan adanya korelasi 
antara pemahaman materi psikologi agama sikap fanatisme dalam beragama 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Suska Riau angkatan 2018, maka penulis menyimpulkan: 
1. Diharapkan kepada mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau agar tidak hanya 
meningkatkan pemahaman materi psikologi agama, tetapi juga harus 





agar tidak berlebihan yang dapat mengakibatkan tidak adanya 
toleransi. 
2. Kepada dosen, diharapkan agar selalu mengingatkan mahasiswa agar 
bersikap fanatisme yang positif sesuai dengan yang telah dipelajari, 
khususnya setelah menyampaikan materi dalam pembelajaran. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mencari dan membaca 
referensi lain lebih banyak lagi sehingga hasil penelitian selanjutnya 
akan semakin baik serta dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang 
baru. 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
